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1.    Latar Belakang Masalah 
Semakin meningkatnya kasus pelecehan seksual setiap tahunnya terhadap 
anak tentu saja sangat mengkhawatirkan. Menurut data yang diperoleh Komisi 
Perlindungi Anak, ada sebanyak 42% kekerasan seksual kepada anak dari 2700 
kasus kekerasan kepada anak di tahun 2014. Kemudian meningkat menjadi 58% 
kekerasan seksual kepada anak dari 1800 kasus kekerasan anak di tahun 2015 [1]. 
Menurut hasil wawancara kepada narasumber yang berasal dari Jaringan Peduli 
Anak Bangsa (JPAB) regional Jawa Tengah, hal tersebut dikarenakan kurangnya 
anak mendapatkan pendidikan seksual sejak usia dini. Pendidikan seksual usia dini 
ini harusnya segera diberikan supaya anak terlindungi dari hal-hal yang tidak 
diinginkan seperti tindakan pencabulan, pemerkosaan dan lainnya. Seharusnya 
pendidikan seksual ini diberikan oleh orang terdekat anak, yaitu orang tua. Orang 
tua juga masih merasa canggung untuk memberikan pendidikan seksual kepada 
anaknya dikarenakan orang tua tersebut juga tidak mendapatkan pendidikan seksual 
dari orang tuanya dulu. Hal ini juga diperkuat dengan hasil survei yang dilakukan 
Reynette Fausto pada bulan Juni 2016 yang diikuti 116 responden berusia 20-35 
tahun memberikan hasil bahwa hanya 3% dari total responden yang mendapatkan 
pendidikan seksual dari orang tuanya[2].  
Pemberian pendidikan seksual sejak usia dini sebaiknya dimulai dari dalam 
keluarga di rumah. Keluarga adalah tempat terbaik untuk memulai mengajarkan 
pendidikan seksual usia dini. Dan orang yang terbaik untuk melakukan hal tersebut 
adalah orang tua anak sendiri[3]. Meskipun demikian, banyak orang tua yang masih 
bingung untuk memulai memberikan pendidikan seksual usia dini kepada anaknya, 
ataupun untuk memberikan jawaban ketika anak menanyakan hal-hal yang 
berhubungan dengan seksual[4]. Orang tua membutuhkan sebuah media yang 
membantu mereka untuk dapat memulai memberikan pendidikan seksual kepada 
anaknya. Tentu saja media tersebut harus dibuat menarik supaya orang tua yang 
belum memikirkan tentang memberikan pendidikan seksual kepada anak menjadi 
tertarik untuk belajar. Media yang digunakan juga haruslah sesuai dengan 
perkembangan zaman, salah satunya adalah menggunakan media video infografis. 
Dengan desain yang sederhana namun modern, video infografis  menjadi pilihan 
yang tepat untuk media penyampai informasi. Selain itu, penyampaian informasi 
memalui video infografis juga tidak berbelit-belit dan memberikan tampilan yang 
menarik untuk informasi yang ingin disampikan[5]. Oleh karena itu, melalui 
penelitian ini akan dibuat sebuah media pembelajaran berupa infografis yang 
diharapkan akan mempermudah orang tua memahami tentang pendidikan seksual 
senjak usia dini. Infografis juga akan disajikan dalam bentuk video multimedia, 
sehingga akan menimbulkan ketertarikan dari orang tua untuk mempelajarinya. 
 
2. Tinjauan Pustaka   
Pendidikan Seksual adalah penyampaian informasi mengenai pengenalan 
(nama dan fungsi) anggota tubuh, perbedaan jenis kelamin, penjabaran perilaku 
(hubungan keintiman) seksual, serta pengetahuan tentang nilai dan norma yang ada 
di masyarakat yang berkaitan dengan gender. Tujuan pendidikan seks sesuai usia 
perkembangan pun berbeda-beda [6]. Pada usia balita, tujuan pendidikan seksualitas 
adalah untuk memperkenalkan organ seks yang dimiliki, seperti menjelaskan 
anggota tubuh lainnya, termasuk menjelaskan fungsi serta cara melindunginya. Jika 
hal ini tidak dilakukan lebih awal maka ada kemungkinan anak akan mendapatkan 
banyak masalah seperti memiliki kebiasaan suka memegang alat kemaluan sebelum 
tidur, suka memegang payudara orang lain atau masalah lainnya. Pada usia sekolah 
mulai 6-10 tahun pendidikan seksualitas bertujuan memberikan pemahaman tentang 
perbedaan jenis kelamin (laki-laki dan perernpuan), menginformasikan asal-usul 
manusia, serta membersihkan alat genital dengan benar agar terhindar dari kuman 
dan penyakit. Selain memberikan penjelasan yang benar, orang tua juga bisa 
menjawab pertanyaan anak dengan jawaban yang jujur agar pendidikan seksual ini 
bisa lebih efektif, seperti ketika anak menanyakan kenapa dia dan temannya berbeda 
kelamin, bagaimana dia dulu lahir dan hal-hal lain yang berkaitan dengan 
pendidikan seksual usia dini. 
Media Video adalah salah satu media yang dapat memberikan 
penggambaran secara singkat dan tepat tentang informasi yang akan diberikan[7]. 
Berbagai informasi dapat disampaikan melalui media video termasuk informasi 
yang berkaitan dengan pendidikan khususnya dalam hal pembelajaran. Hal tersebut 
disebabkan karena penggunaan video animasi sekarang sudah mampu untuk 
menyediakan tampilan visual yang kuat dari berbagai fenomena dan informasi yang 
sangat berperan penting dalam proses pembelajaran[8]. Dengan penyajian materi 
menggunakan video yang mempertimbangkan komposisi antara gambar, narasi, 
materi dan waktu tayang akan sangat berpengaruh signifikan terhadap pengetahuan 
yang diserap oleh penontonnya[9]. 
Infografis mengacu pada penggunaan perangkat visual dengan maksud 
untuk mengomunikasikan informasi yang kompleks secara cepat dan jelas. 
Perangkat yang dimaksud dapat berupa grafik, diagram, table, peta, dan daftar. 
Infografis dapat dibuat dalam berbagai macam teknik tergantung apa pesan yang 
ingin disampaikan[10]. Salah satu teknik yang dapat digunakan adalah dengan 
membuat infografis dalam bentuk video. Video Infografis ini akan menampilakan 
visualisasi dari informasi atau pesan yang akan disampaikan. Selain itu, 
penyampaian suatu informasi menggunakan teknik Infografis dalam visualisasinya 
akan lebih menarik dan dapat dinikmati oleh para penikmatnya[11]. 
Kelayakan media diukur berdasarkan dari kerangka kerja LORI (Learning 
Object Review Instrument) dan Penelitian Mayer. Berdasarkan dari kerangka kerja 
LORI (Learning Object Review Instrument) terdapat beberapa aspek yang dinilai 
dalam media yang dibuat yang terdiri dari: 1) Aspek penyajian desain yang meliputi 
tentang kesesuaian tampilan media dengan kenyamanan responden ketika 
menggunakan media video infografis. Pada aspek ini yang akan diperhatikan adalah 
penyajian desain, suara dan juga tulisan yang ada dalam media infografis. 2) Aspek 
penyampaian materi yang meliputi tentang proses media dalam memberikan 
informasi seputar pendidikan seksual usia dini. Karena menggunakan media video 
infografis, maka pada aspek ini yang diperhatikan adalah narasi dan juga suara 
dalam menyampaikan informasi pendidikan seksual usia dini. 3) Aspek efek media 
yang meliputi tanggapan dari responden tentang pendidikan seksual yang diberikan 
dalam media video infografis [12]. Sedangkan berdasarkan dari penilitian Mayer 
dapat ditambahkan beberapa acuan untuk indikator penilaian yaitu: 1) Narasi yang 
jelas. 2) Pemanfaatan kata, gambar dan suara yang maksimal namun tidak 
berlebihan. 2) Animasi menggunakan narasi dan kata pendukung. 3) kata yang 
muncul mudah untuk dibaca[13]. 
Penelitian saat ini akan merancang media animasi infografis dengan berisi 
informasi tentang cara memberikan pendidikan seksual usia dini kepada anak usia 
5-10 tahun. Dipilihnya media animasi infografis supaya orang tua lebih tertarik dan 
memudahkan infomasi lebih mudah diserap. 
 
3. Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam perancangan ini adalah metode Research and 
Development (R&D). Metode R&D adalah metode penelitian yang digunakan untuk 
menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tertentu.Menurut 
Borg & Gall terdapat 10 tahap dalam metode penelitian dan pengembangan[14]. 
Dapat dilihat di gambar 1. 
 
Gambar 1 Metode Research and Development menurut Borg & Gall[14] 
Tahap awal yang digunakan adalah dengan identifikasi masalah dengan 
melakukan penelitian & pengumpulan data. Data diperoleh berkaitan dengan cara 
memberikan pendidikan seksual sejak usia dini. Data berasal dari studi literatur dan 
juga dari Dosen Fakultas Psikologi Universitas Kristen Satyawacana yang 
memahami hal terseut.  
Video yang akan dibuat dirancang untuk memberikan informasi tentang 
bagaimana memberikan pendidikan seks pada anak usia 5-10 tahun. Media yang 
dirancang ini berupa video informatif dengan menggunakan teknik video infografis. 
Proses perancangannya dimulai dengan mencari ide yang akan digunakan sebagai 
konsep dalam video infografis ini. Setelah konsep selesai dibuat, maka dibuatlah 
susunan cerita dan juga rangkaian narasi yang akan diperdengarkan. Susunan cerita 
dibuat secara menyeluruh untuk mempermudah dalam membuat storyboard 
nantinya. Narasi juga dibuat berdasarkan dari cerita yang telah disusun sebelumnya.  
Tahap selanjutnya adalah pengembangan produk. Produk dibuat dengan 
menggunakan aplikasi Adobe After Effect dan juga Adobe Ilustrator. Produk dibuat 
bedasarkan storyboard yang telah dibuat sebelumnya. Setelah produk selesai akan 
melalui tahap ujicoba. Produk yang telah jadi diuji langsung oleh narasumber. Dan 
narasumber akan memberikan masukan ataupun saran yang nantinya akan 
dipergunakan untuk revisi produk. Produk yang sudah direvisi akan akan divalidasi 
terlebih dahulu sebelum menjadi produk operasional. Validasi dilakukan oleh pihak-
pihak yang berkompeten dalam bidang animasi infografis dan juga pendidikan 
seksual usia dini diluar pembuat media. Pihak-pihak yang akan memvalidasi media 
diantaranya pengajar desain komunikasi visual sebagai ahli media dan pengajar 
bidang psikologi sebagai ahli materi.  
 Lembar hasil validasi ahli materi dilakukan pengajar yang berkaitan dengan 
materi pendidikan seksual usia dini. Indikator yang digunakan dalam proses 
wawancara dikembangkan dari tabel LORI (Learning Object Review Instrument) 
[12] dan indikator yang dikemukakan oleh Mayer [13] yang hasilnya dapat dilihat 
pada tabel 1. 
 
Tabel 1 Hasil Validasi Materi 
No Aspek yang Dinilai Indikator 
1 Aspek penyajian Isi Materi sudah sesuai dengan pendidikan seksual 
untuk anak usia 5-10 tahun 
Sudah terdapat petunjuk yang cukup jelas dalam 
memberikan edukasi untuk orang tua anak usia 5-
10 tahun. 
Sudah terdapat contoh yang cukup jelas dalam 
memberikan edukasi untuk orang tua anak usia 5-
10 tahun.  
Materi sudah sesuai untuk orang tua anak usia 5-10 
tahun 
Media yang digunakan baru dan belum pernah 
digunakan dalam memberikan pengetahuan tentang 
cara memberikan pendidikan seksual pada anak 
usia 5-10 tahun. 
2 Aspek penyajian media 
pembelajaran 
Animasi dalam video infografis disajikan dengan 
jelas dan sesuai dengan narasi yang disampaikan. 
Narasi yang disampaikan sesuai dengan materi 
pembelajaran yaitu pendidikan seksual untuk orang 
tua anak usia 5-10 tahun. 
Media fokus pada materi pembelajaran yang 
disampaikan yaitu pendidikan seksual untuk orang 
tua anak usia 5-10 tahun. 
Narasi cukup jelas namun perlu ditingkatkan dalam 
hal intonasi dan irama agar lebih menarik 
perhatian. 
3 Aspek Motivasi Media dapat membantu orang tua memperoleh 
informasi seputar pendidikan seksual untuk 
anaknya yang berusia 5-10 tahun. 
Media dapat memberikan informasi yang cukup 
untuk orang tua anak usia 5-10 tahun tentang 
pendidikan seksual usia dini. 
 
Lembar validasi ahli media dilakukan oleh pengajar dibidang animasi infografis. 
Indikator yang digunakan dalam wawancara dikembangkan dari tabel LORI 
(Learning Object Review Instrument) [12] dan juga berasal dari penelitian Mayer 
[13] yang hasilnya dapat dilihat pada tabel 2. 
 
Tabel 2 Hasil Validasi Media 
No Aspek yang Dinilai Indikator 
1 Aspek penyajian desain Terdapat kalimat pendukung yang mudah terbaca 
sehingga memperjelas video infografis. 
Gambar yang disajikan dalam video infografis 
menarik dan cocok untuk orang tua. 
Komposisi kalimat dan gambar cukup baik 
sehingga memudahkan dalam penyampaian 
informasi. 
Huruf dalam video infografis mudah untuk dibaca 
Gambar yang disajikan dalam video infografis 
cukup sederhana sehingga akan mudah dipahami 
oleh orang. 
2 Aspek penyajian animasi Narasi dalam video infografis cukup baik. 
Narasi dalam video infografis sesuai dengan 
penggambarannya dalam animasi. 
Bahasa yang digunakan dalam narasi tidak terlalu 
baku dan bebas sehingga cocok untuk dikonsumsi 
oleh orang tua anak usia 5-10 tahun. 
Suara narasi jelas dan tidak terganggu oleh musik 
pengiring, namun intonasinya kurang berfariasi. 
3 Aspek efek media Media dapat membantu orang tua memperoleh 
informasi seputar pendidikan seksual untuk 
anaknya yang berusia 5-10 tahun. 
Media cukup memberikan motivasi kepada orang 
tua untuk memberikan pendidikan seksual usia 
dini pada anak usia 5-10 tahun.  
 Setelah melalui proses validasi yang dinilai oleh ahli media dan ahli materi 
maka akan diketahui kelemahan dalam video infografis yang dibuat. Selanjutnya 
dilakukan revisi dengan cara memperbaiki desain dan materi yang ada dalam video 
animasi infografis yang dibuat. 
 Uji coba dilakukan apabila video infografis telah selesai diperbaiki 
berdasarkan dari kelemahan yang ditemukan dalam proses validasi sebelumnya. Uji 
coba dilakukan dengan memberikan video infografis kepada subjek penelitian yaitu 
orang tua anak usia 5-10 tahun. Orang tua bisa siapa saja tidak terkait suatu lembaga 
maupun suatu pekerjaan namun dengan batasan orang tua tersebut memiliki anak 
usia 5-10 tahun. Angket penelitian digunakan untuk mengetahui kualitas media 
pembelajaran yang dikembangkan. Indikator kualitas media yang digunakan dalam 
angket dapat dilihat pada tabel 3. 
 Angket diujikan kepada orang tua yang ditemui secara acak sebanyak 22 
orang responden. Tanggapan dari ketertarikan orang tua dihitung menggunakan pola 
skala likert. Masing-masing dari nilai yang diberikan responden selanjutnya 
dihitung nilai prosentasinya dari tiap pernyataan dengan menggunakan rumus : 
 
 TS 
P =                   x 100 % 
  Y 
Keterangan :  
P  = Persentase 
TS  = Total skor yang didapat 
Y = Nilai tertinggi x jumlah responden 
  
 Kemudian dari hasil persentase yang diperoleh akan diukur berdasarkan 
ketetapan yang digunakan untuk mengukur kualitas suatu media [15] yaitu sebagai 
berikut :    
0% - 20% = Sangat Tidak Baik 
21% - 40% = Tidak Baik 
41% - 60% = Cukup 
61% - 80% = Baik  
81% - 100% = Sangat Baik 
 
4. Hasil dan Pembahasan 
Hasil dari perancangan Perancangan Video Infografis Pendidikan Seksual 
Usia Dini Untuk Orang Tua Anak Usia 5-10 Tahun meliputi opening, isi dan 
closing. Pada bagian Opening berisi informasi singkat seputar alasan kenapa orang 
tua harus memberikan pendidikan seksual usia dini kepada anaknya. Pada bagian ini 
juga ditampilkan tentang berita kejahatan seksual dan juga sebuah grafik yang 
menunjukkan peningkatan dari jumlah kekerasan seksual kepada anak. Tak lupa 
menggunakan tambahan animasi sehingga membuatnya lebih menarik dan tidak 
terkesan kaku. Untuk tampilannya bisa dilihat pada gambar 1. 
 
   
Gambar 1 Opening Video Infografis 
Isi dari video infografis ini terdiri dari 2 bagian, bagian pertama berisi 
penjelasan lebih lanjut tentang pendidikan seksual usia dini yang benar. Pada bagian 
ini juga ditunjukkan contoh sikap orang tua yang keliru ketika menanggapi 
pertanyaan-pertanyaan anak yang berkaitan dengan hal-hal yang berkaitan dengan 
seksual dan dilengkapi ilustrasi sederhana yang akan mudah dipahami oleh semua 
orang tua dari latar belakang apapun. Seperti yang dapat dilihat pada gambar 2. 
 
 
   
Gambar 2 Isi Video Infografis bagian Pertama 
 
Bagian dari isi video infografis yang kedua adalah langkah-langkah untuk 
memberikan pendidikan seksual usia dini kepada anak usia 5-10 tahun. Langkah-
langkah yang diberikan bertahap dan berurutan mulai dari yang harus diberikan 
kepada anak 5 tahun dan seterusnya sampai kepada apa pendidikan seksual yang 
harus diberikan kepada anak usia 10 tahun. Pada tiap tahap disajikan dengan narasi 
dan ilustrasi berupa animasi dan kalimat pendukung yang menggunakan bahasa 
Indonesia sehingga lebih menarik untuk disaksikan. Hasil dari isi infografis dapat 




Gambar 7 Isi Video Infografis bagian kedua 
 
Sementara itu Closing dari video infografis ini berisi kesimpulan dari isi 
yang telah disajikan sebelumnya. Pada closing juga digunakan narasi yang bersifat 
persuasif sehingga akan lebih menarik para penonton yang terdiri orang tua untuk 
memberikan pendidikan seksual demi dan untuk kebaikan anaknya. Pada Closing 
ini juga ditampilkan logo dari Jaringan Peduli Anak Bangsa. Hasil dari Closing 
dapat dilihat pada gambar 8. 
 
 
Gambar 8 Closing Video Infografis 
 
Video Infografis yang dibuat juga harus dinilai berdasarkan respon dari 
subjek sasaran untuk mengetahui kualitas media yang dihasilkan. Hasil angket yang 
menunjukkan penilaian kualitas media dapat dilihat dalam tabel 4. 
 
Tabel 4 Tabel hasil uji kualitas media animasi infografis terhadap responden 
No Aspek  Indikator Persentase 
1. Aspek penyajian 
desain 
Desain video infografis menarik  99,09% 
Suara dari video infografis jelas terdengar 100% 
Komposisi antara tulisan, gambar, suara dan 








Narasi sesuai dengan ilustrasi pada video 
infografis 
100% 
Suara narasi terdengar jelas dan tidak 
terganggu oleh suara musik pengiring 
99,09% 
Durasi video infografis pas dan tidak 
membuat bosan 
90,9% 
3. Aspek efek media Saya menyukai video infografis yang 
diperlihatkan 
92,72% 
Saya memahami materi yang disampaikan 
dalam video infografis 
90% 
Saya akan mencoba menerapkan materi 
yang disampaikan dalam video infografis 
81,82% 
Setelah melihat video infografis yang 
diperlihatkan, saya ingin mengetahui lebih 
detail tentang cara memberikan pendidikan 
seksual usia dini pada anak saya 
80% 
 
Dari uji coba produk yang dilakukan kepada Orang Tua anak usia 5-10 
tahun yang ditemui secara acak dapat dilihat bahwa dalam aspek penyajian desain 
mendapatkan rata-rata persentase sebesar 99,69% atau bisa digolongkan kedalam 
kriteria sangat baik. Hal ini membuktikan bahwa tampilan dari video infografis 
dapat diterima oleh Orang Tua anak usia 5-10 tahun. Komposisi antara tulisan, 
gambar, suara dan animasi juga tidak terlalu berlebihan sehingga semua responden 
kompak menjawab dengan poin tertinggi sehingga menghasilkan persentase sebesar 
100%. 
 Sedangkan untuk penilaian aspek penyampaian materi mendapatkan rata-
rata persentase sebesar 96,6% atau bisa digolongkan kedalam kriteria sangat baik. 
Narasi yang disampaikan oleh narator juga dapat diterima oleh Orang Tua anak usia 
5-10 tahun yang terbukti denga didapatnya persentase sebesar 100%. Namun 
lamanya durasi yang disuguhkan dalam video infografis mendaptkan presentase 
paling rendah, yaitu sebesar 90,9%. Kendati berada dalam persentase terendah 
dalam aspek penyampaian materi, tetapi persentase tersebut masih berada dalam 
kategori sangat baik. 
Untuk aspek efek media, dalam video infografis ini mendapatkan rata-rata 
presentase sebesar 86.135%. Dari ketiga aspek yang dinilai, aspek efek media inilah 
yang memiliki persentase yang mendapat hasil paling kecil diantara semuanya. 
Meskipun mendapatkan presentase paling kecil, tetapi aspek efek media ini masih 
dalam kategori sangat baik. Responden menyukai video infografis yang 
diperihatkan, ini ditunjukkan dengan persentase yang didapat yaitu sebesar 92.72%. 
Dengan disukainya video infografis yang diperlihatkan, maka informasi yang 
disampaikan melalui infografis akan lebih mudah diserap oleh responden yang 
terdiri dari Orang Tua anak usia 5-10 tahun. Hal tersebut ditunjukkan dengan 
jumlah persentase tentang pemahaman materi yang diberikan dalam video infografis 
sebanyak 90% atau berada dalam kategori sangat baik. 
Rata-rata dari semua persentase yang diperoleh dari tiap aspek adalah 
sebesar 83,36%. Persentase tersebut berada dalam kategori sangat baik yang 




Hasil uji media yang dilakukan terhadap responden menunjukkan bahwa 
animasi infografis pendidikan seksual usia dini untuk orang tua anak usia 5-10 
tahun dalam kriteria yang sangat baik. Hal tersebut ditunjukkan dengan tampilan 
yang mengkombinasikan berbagai warna dan bentuk sehingga lebih menarik, 
adanya narasi yang dibarengi dengan suara pengiring, serta adanya animasi yang 
memvisualisasikan narasi yang disampaikan.  
Dari segi tampilan, media yang dibuat dapat diterima oleh responden. 
Komposisi antara tulisan, gambar dan animasi yang dimuat dalam media dinilai 
cukup dan tidak berlebihan. Tulisan digunakan hanya seperlunya untuk 
memperjelas gambar atau animasi yang ditayangkan. Animasi dan gambar yang 
disajikan menggunakan penggambaran umum, sehingga tidak terkesan maskulin 
maupun feminim, misalkan penggambaran wujud orang hanya dengan bentuk dasar 
sticman, background animasi yang tidak terlalu kompleks dan lainnya. Hal tersebut 
bertujuan agar animasi ini bisa dinikmati oleh semua orang tua.   
 Suara dalam media yang dibuat juga sudah dapat diterima oleh responden. 
Suara dari media seperti background music dan sound effect dapat terdengar dengan 
jelas oleh responden. Suara narasi juga terdengar dengan cukup jelas, namun ada 
beberapa sound effect yang terdengar lebih dominan daripada narasi dibeberapa 
bagian. Narasi dalam media yang dibuat juga disampaikan dengan menggunakan 
Bahasa Indonesia yang tidak terlalu baku sehingga terkesan tidak kaku dan lebih 
enak untuk didengar. Agar lebih efektif dalam penyampaian pesan, narasi 
seharusnya lebih banyak mengandung kalimat persuasif atau ajakan [9], seperti 
ajakan untuk lebih banyak meluangkan waktu bersama anak atau ajakan untuk 
segera memberikan pendidikan seksual usia dini untuk anak. Dalam media, hal 
tersebut disampaikan dalam bentuk himbauan, bukan berupa ajakan sepert “Ayo 
luangkan lebih banyak waktu anda bersama anak!” dan sebagainya. Hal tersebut 
akan membuat media kurang memberikan efek maksimal bagi respondennya. 
Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, efek informasi yang diterima 
responden kurang begitu maksimal. Meskipun media yang dibuat telah masuk 
dalam kategori sangat baik menurut standar kelayakan yang berdasarkan LORI 
(Learning Object Review Instrument) [12] dan Mayer [13], masih terdapat sebagian 
kecil responden yang kurang memahami materi pendidikan seksual usia dini yang 
diberikan. Ketertarikan responden untuk menerapkan serta mempelajari informasi 
lebih lanjut tentang pendidikan seksual usia dini juga kurang begitu memuaskan. 
Berdasarkan dari pembahasan dan penelitian yang dilakukan, maka dapat 
diambil kesimpulan bahwa animasi infografis pendidikan seksual usia dini untuk 
orang tua anak usia 5-10 Tahun sudah layak digunakan sebagai media belajar orang 
tua. Kesesuaian media ditunjukkan pada hasil evaluasi oleh ahli materi dan ahli 
media yang mendapatkan rata-rata hasil penilaian berada dalam kategori sangat 
baik. Dalam pembuatan media infografis ini yang perlu diperhatikan adalah 
penyusunan konten yang seimbang. Animasi yang dibuat dengan aplikasi Adobe 
After Effect harus mampu menginformasikan apa yang ingin disampaikan oleh 
media. Musik pengiring dan suara narator juga merupakan bagian penting yang 
harus diperhatikan. Musik pengiring haruslah sesuai dengan animasi yang 
digambarkan, musiknya tidak terlalu keras dan tidak terlalu cepat. Suara narator 
juga harus lebih mendominasi daripada musik pengiring, karena melalui suara 
naratorlah informasi disampaikan. Hal tersebut yang akan membuat media menjadi 
berkualitas. Kualitas media yang dibuat juga sudah dapat diterima oleh para 
responden yang terdiri dari orang tua. Hal ini ditunjukkan dengan hasil penilaian 
yang juga berada dalam kategori sangat baik. 
Pengembangan media yang dibuat dapat dimanfaatkan oleh LSM, sekolah, 
dan instansi lain untuk memberikan penyuluhan kepada orang tua terkait pendidikan 
seksual usia dini kepada anak. Dalam penggunaannya disarankan menggunakan 
tambahan berupa modul yang berisi rincian tentang pendidikan seksual usia dini 
yang secara singkat telah dijelaskan dalam media yang dibuat. Pengembangan 
media selanjutnya agar lebih baik disarankan menggunakan suara narator yang lebih 
profesional, sehingga dapat lebih ekspresif dan mampu membaca narasi dengan 
intonasi yang jelas. Penambahan kaliamt-kalimat persuasif dalam narasi juga sangat 
disarankan untuk membuat media lebih memberikan efek ajakan kepada para orang 
tua yang melihatnya.  
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